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ABSTRAK 

Menu makanan tradirional pada umumnya helum herbdar  g u i  
seimhang. Untuk i t u  diper luhn huhu Pedoman Menu Mahnan  Gizi 
Seimhang (PMMGS) mahnan tradirional. Penelitian in i  dilakuken 
untuk menyiapbn huku PMMGS makanan tradirional rehaligus 
dilakulian u j i  coha kclayakan huku pedoman tcrrehut. Penilaian 
kclayakan huku PMMGS dilihnt dari adan?a peruhahan 
pengetahuan, sikap dan perilaku responden retclah mendapnt 
pelatihan herupa penyuluhan dan prahtek mengolah menu makanan 
gizi seimhang. Penelitian dilahukan di  dua desa di  Propinsi Sula~reri 
Tenggura dan dun desa di  Propinsi Yusa Tenggan~ Timur. 
Penelitian bempa rancangan "one group pretert dan post-tcrt". 
Suhjek penelitian adalah ihu pengguna Pos!andu yang rengaja 
dipilih. Sejumlah 57 ihu di  Sulaneri Tenggara dan 65 ihu d i  Yusa 
Tenggara Timur. Analisis di lakuhn dengan pendehtan "Kualitntif ' 
dalam hentuk frehuenri dan pmrentase. Pads anal penelitian 
ditcmuknn hnhwn hanja rehagian kecil gaitu di  hanah 14% 
responden ?ang herpennetahuan cukup haik tentang makanan gizi 
seimhang. Sehagian hesar responden seiak a ra l  woelitian !aitu d i  
star 50% heni& sctuju adsnya kcgiatan prc%&m tentang menu 
makannn eizi seimhanz. b r e n a  resnonden relah meneenal heherana - -. . . 
lieciatan lssehatan dan telah merasakan manfaatnya. Pola h~nrumsi  
keluarga responden mabnan pada anal penelitian ditemukan h e l m  
erkadar eizi seimhane. Namun demiljan wtelah d i lakubn nclatihan - - 
dan pen\uluhan, serta nrahtek mengnlah menu makanan :ui 
seimhanp d iwmubn  ada&a puningkatan pengetahuan, sikap dan 
ncrilaku rernonden. Penectnhuan rcs~enden meninekat meniadi vaitu . . . . . . 
66% ihu pengguna Posyandu Fang herpcngetahuan haik di  Sulaae\i 
Tcnggara dan 56% responden di Nusn Tenmara Timur. Begitu pula 
s i b p  rehagian hesar rcsponden retelah pelatihan di  alas 90% 
responden hcruhah men?etujui kcgiutqn PMMGS. Pcmhahan 
perilaku ditunju&an oleh adanya peruhahan pada h~nsumri  mal?andn 
pokok yang remdljn heragam jenir hahan panganny. Selnin i tu  
ditemukan pula adanya peningkatan frckuenri konsum9i sumher . . 
protein hewani maupun nahati )an% vemakin rering dsn jumlahnya 
semaMn hanvak +ane dihonrumsi hcluarea. Konsumsi karanc- . . .  
hacangan jang remula sehagrnn hesar rc,ponden han?a menghonrumri 
I kalilminggu menjadi 1 kalilhari. fkgitupula honrumri ra jur  
meniadi scmaljn meninrkat. sedanebn huah dihonrumsi temantung .. ~ 

musim. Dengan demiljan huku Pedeman Menu Mabnan  Gir i  
Seimhang Mukanan Tradirional dapat digunahn reha~ai  slat 
penyuluhan nleh h d e r  dan vehagai huku pcgangan ihu rumahtangga 
dalam men)usun mcnu makanan gizi seimhang untuk keluarganjn. 
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Pendahuluan 

D alam garis-garis hesar haluan ncgara (GBHN) 1993 tcrcantum bah~ra titik 
berat pcmbangunan bangsa Indonesia dalam pcmbanpnan jangka panjang 
(PJP) I1 adalah bidang ekonomi sciring dengan peninghatan sumber &!~a 

manusia. Disisi lain mtemukan bahwa kondisi pola konsumsi makanan tradisional 
k l u m  bcrgrzi seimbang dengan ragam pangan Iang lebih banyak pada konsumsi energi 
( I .  2.  3. 4 dan 5 ) .  Pola konsumsi makanan !ang hclum bergi~i seinibang tcntunya akan 
~nengak~batkan kekurangan rat giLl dan dapat nlenurunkan sumber &!a manusia. 
Upay  pcningklltan sumber daya riianusla dapat mlakukan mclalui perbaikan status gi/i 
mas!arakat denpan mendorong kc arah konsumsi niakanan ?ang n~emenuhi syarat gizi 
scin~bang 

Pola konsumsi makanan tradrsional dapat mpertahankan. tempi diperlukm u p ? a  
perbalkan agar masyarakat tahu. nlau dan nlampu ~nengkonsumsi makanan schari-hari 
a n g  sc~nibang mulu g~rin!a. Untuk ~ncndorong perilaku mas?aralot kc arah pcrilaku 
konsu~nsi n~ahanm k r g i r ~  seimbang dipcrlukan adanla pedoman menu makanan gi/i 
seinlbang sehingga maparah t  dapat memilih dan mcngalur makanan sesuai dengan 
kcbutul~an dan kcccrsedlaan p ~ n g a n  dl lirtpkungann>a. Dalam tulisan in1 &sajik.an 
proscs pcnge~nbanpn bulil! pedoman ~ n c n i ~  mahnan giri sci~nbang dengan melihat 
perubahan pcngctahuan. sikap dan pcrilaku ibu responden scbclum d m  scsudal~ 
pcrlakunn. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di propinsi Sula~vcsi Tenggara dan Nusa Tcnggara 
Timur. Pcmilihan lokasi pcnclitian didasarkan kcpada golongan ctnik sctcmpat dan 
kcragaman makanan tradisional. khususnya rnakanan pokok non hens sena 
kcterscdiaan data dari hasil pcnclitian ?ang lelah drlakwnakan seklumnya di daerah 
!ang bersan&ulan. 
Di masins-masing prop~nsi dipilih dua daerah pcneiitian. Di Sula~\csi Tenggara 
penclitian dilaksanakan di dcsa Uela~w. Kccamatan \\'a~\utohi. Kabupalen Kendari 
dan di Desa Barangka. Kccamatan Lam. bbupatcn Mum. Di Nusa Tcnggara Timur 
d i lahnakan  di Dcsa Netpala. Kccamatan Molo Utara. K;~bupaten Timor Tcngah 
Sclatan dan di Dcsa Kotabcs. Kccamatan .4marasi. Kah~palcn Kupang. Di sctlap dacrali 
pcnclitian drpilih ratu Poqandu sebagai lokasi ujicoba buku pcdoinan. 

Pemilihan Responden 

Respondcn yang drlibatkan &lam proses uji coba pedoman adalah sawran primer 
dan sasaran sckundcr "PUGS Nnsional" (6.7). Sasaran primer adalali anggola 
mas5arakrrt !ang diharapk~n akan berubah kcbiasann konsumsinya. Untuk ini 
dilibatkan ibu-ibu pcngguna Posynndu dalani kclompok ctnik isuku hnnesa) Sncnrnn 
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sekunder adalah petugas yang akan menyampaikan @man menu makanan &i 
seimbang kcpada maqarakat. yaitu kader-kader Pqandu. Di setiap Posyandu 
dipilih secara sengaja ibu pengguna Posyandu dan kader Posyandu. 
Jumlah responden setiap propinsi yang dilibatkan adalah. Ibu pengguna Posyandu 
sebanyak 57-65 orang kader PosyanduPKK seban!ak 8 orang 

Peajmsunan Pedoman Mene Makanan Gizi Seimbang 

isumsi sun 
M n w  pec 
.omposisi r . . I 

lber proteir 
lonwn me1 
nakan sum . . 

Tclah dilakukan penulusuran data pola kebiasaan makan masyarakat Sulawesi 
Tenggara dan Nusa Tenggara Timur dari penelitian terdahulu (4.5.6) selwrgai tnhan 
penyusunan pedoman menu makanan gizi seimbang makanan tradisional. Dan &la di 
atas dipcroleh informasi bahwa masyankat di kedua propinsi sangat kurang 
mengkor 1. 

Pengemt iu malon gizi scimbang disusun dengan mengutamakan 
kepada k iber protein. Selain itu juga dtlengkapi dcugan komposisi 
makanart F u n .  ~ u ~ ~ t l ; l u ~ ~  squran. buah dan makanan selingan. Menu makanan 
Iradisional ?ang seimbang mUN gizinya dimsun sesuai ketersediaan komoditi pangin 
setempat dan rcsep makanan tradisional. 

Beberapa menu ~nakanan dacnh Jang akan dimuat &lam buku pedoman telah 
dilakukan uji organoleptik (uji cita nsa) di laboratorium makanan Puslitbang G i ~ i  
Bogor. 

Pelaksanaan Pre-test dan Post test 

Pengumpulan data pre-test dilakukan dengan wawanwn olch pcneliti untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan pnktek ibu-ibu pengguna Poqandu scbagai 
sasaran primer. 

Kegiatan post-test dilakukan setelah 6 bulan ibu pengguna Pos\.andu mengikuti 
serangkaian kegiatan penyuluhan tentang menu makanan gizi seimbang dan praktek 
memusun mcnu dan mcngolah menu makanan gizi seimbang. Pengumpllan data post- 
test dilakukan dengan cara wawancan kepada respondcn ibu pengguna Posyanh~ 
yang sama untuk mcngetahui adanya pe~bahan mcnu makanan gili seimbang yang 
diterapkan sebagai menu makanan sehari bag keluarganya. 

Pedoman menu nukamn gizi seimbang yang telah disi- sebelum digumk;m 
sebagai alat pnyulahan &lam melatih ibu kader Pmyandu rrlebih dahulu 
dibicarakan dengan beberapa kader Pos,andu dan ibu pzngguna Pmyandu di lokasi 
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penelitian. Kemudian bersam mereka. PMMGS diperbaiki disesuaikan dengan kondisi 
setempat. PMMGS !ang telah dirwisi digunakan oleh peneliti sebagai bahan pelatihan 
kadcr Posyandu dan bahan bacaan bagi ibu-ibu pengguna Posyandu di mmah. 
Selanjutn?a kader P o ~ o n d u  tcrlatih ditugashn untuk men?-ampaikan materi PMMGS 
kepada ibu-ibu pengguna Posyandu dan pnktek menyusun dan mengolah menu 
makanan gi/.i ximhang. Penyuluhan ulang dilakukan oleh kadcr Posyandu pa& 
hari Posyandu sela~na 6 (enanl) bulan dan praklck masak &Ian seloli &lam u p a  
memantapkan pcmahaman ilnl pengguna Posyandu tentang menu makman giri 
sein~bang. 

Analisis Data 

Jenis penelitian berupa nncangn "one group precen - post-test". Analisis 
dilakukan dengan pcndekatan kualitatif &lam bentuk frckuensi &n prcsentase untuk 
~nengetahui kecenderungn perubahan pola menu mkanan p d a  masymkat ( ~ b u  
pengguna Ponandu) setelah dberikan pen?uluhan dan praktek lentang menu makanan 
g i ~ i  ximbang dibandingkan dengan sebelumn?a. :akni penenpannya &lam pola 
konsumsi makanan keluarga xhari-hari. 

Hasil dnn Bahrsan 

Gambaran umum lokasi penelitinn 

Desa Kotabes terletak di vilayah Kccamtan Amarasi. Kabupaten Kupng di 
Propinsi Nusa Tenggan Timur. merupakan desa dataran rendah yang subur dengan 
kctinwan 2 SO0 meter di atas permukaan laut. 
Luas Desa Kotabes 1.8W Ha dengan slmktur tanah yang berkarang. Di d m  Kotabes 
terdapal hutan lindung sehingga daenh ini mcnjadi rimbun dengan pepohonan dan 
hananya sejuk. 

Dcsa Netpala terletak di \\+layah kecamatan Molo Utara, di Kabupaten Timor 
Tengah Selatan ('ITS). Propinsi Nusa Tenggara Timur mempakan desa dataran tinggi 
Fang cukup subur dengan ketinggian 1.000 meter di atas permukaan hut. 
Desa ini mempakan daemh bcriklim dingin dengan curah hujan Yang cukup tinggi. 

Desa Barangka terletak di wilayah Kecamatan Laws. Kabupaten Muna, Propinsi 
Sulauesi Tenggara merupakan desa datamn rendah yang cukup subur. Terdapat jalan 
yang sudah beraspl menghubungJcan desa dcngan kota kecamatan. 

Desa U e l a ~ u  terletak d n i l c h  Kecamatan Wawotobi, Kabupten Kendari, di 
Propinsi Sula\\.ai Tenggara mempakan desa datamn rendah yang subur. 

---7-.- . - - :.. 
Jenis bahan makanan pokok yan<=u t e m a  d; desa penelltlan d~ ~ e j - 1  

Tenggara sepanjang tahun adalah sagu, jagung Mic dan kras. sedangkan singkone 



46 Hidapt, T/.tjop S; dkk 

&n ubi jalar ditemukan musiman dengan cara hasil sendiri dan membeli. kecuali 
jagung diperoleh dari kebun sendin. Di milayah Nusa Tcnggan Timur &pat ditcmukan 
bahan makanan pokok jagung pisang &n bems yang tersedia sepanjang tahun. 
Sedangkan singkong ubi jalar dan kekadi tersedia musiman.Makanan pokok umuninya 
diperoleh dari kebun sendiri. kecuali beras dcngan cam membeli. 

Lank hmani yang bam;ak terscdia di Sulawcsi Tenggara adalah k h a n  makanan 
yang berasal dari laut sepeni ikan. ikan olahan (pindang atau kapinda. ikan asin. ikan 
p u n s n g  alau asap dan kerang). Selain rang berawl dari laut ikan air tawarpun 
tersedia seperti kerang dan ikan air taaar lainnja. Ikan air t a n r  dipemleh dari 
penjual alau diambil sendiri di sungai dan rawa-raw sekitar desa. 

lenis bahan makanan lauk hewani yang tersedia di desa penelitian d Nusa 
Tengym Timur adalah ikan laut. daging dan ikan asin. lkan laut &jajakan setiap hari 
oleh pedagang keliling. Dagng sapi dan babi dijajakan s m r a  bergantian keliliny 
desa. lkan asin terdapat di wrung-wamng sekitar desa. di-jual ccara eceran dalau~ 
kantong-kantong plastik. Ikan air m a r  tidak tersedm k i k  di Desa Netpala maupun 
Kotabcs. 

Sumber lauk nabati di kedua prapinsi ?ang banyak tersedia ialah jenis kacatig- 
kacangn sepeni kacang merah. kacang pa*ang (arbila). kacang hijau. kacang tanah. 
Urnumn? a kacang-kacangan dipemieh dari hasil kebun sendiri. 

Sa~uran daun h~jau \-ang banJak ditemukan & desa penelitian adalah daun b a n > .  
daun kacang panjang. pcpa>a. Sa:uran daun hi.iau urnurnn:a antam lain adalah 
kangkung dan daun singkong daun kclor dan wr\l Biasany sa)uran diperolchdari 
kcbun scndin. 

Buah-buahan yang selaln tersedia sepanjang tahun di ~vivrla!ah penclitian &lah 
pisang dan pe@-a sedangkan buah lainnya tergantung musim. 

Karaktcristik Responden 

Umar responden 

Sebagian besar responden di Sulmesi Tenggara dan Nusa Tenggara Timur 
krumur antara 20-35 tahun. Responden di Sulmwi Tenggan relnif lebih muds 
urnurn>-a. yaitu sebonyak 40% responden berumur antara 20-24 tahun. 

Tingkat pendidikan mponden di Sulawesi Tenggara cukup beragam. SeQgian 
besar (65.7%) responden di Desa Uelamu berpendidkan Sekolah h s a r  (SD). 
Sedangkan di Desa Barangka 71.4% dari mponden berpendidkan SD. Bcgitupula di 
Nusa Tenggara Timur sebagian b r  responden di Desa Kotabes dan Dem Netpala 
bcqmxhdikan Sekolah Dasar. 

Di Sulauscsi Tenggara Seb;lgian b r  (lebih dari 50%) responden bekcja 
membantu wami mengolah tanah di kebun sendiri. Di Desa Uelawu wkitar 11%" 
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responden berpcran scbagai ibu rumahtangga. Di Desa Barangka seluruh responden 
bekc j a  scbagai pctani di saniping mengc jakan pcke jaan mmahtangga. 
Di Dcsa Kombcs dan Netpala (Nh) sehagian besar responden 75'6) dan (86%) 
bekeja nicmbantu swami mengolah tamh di kebun. 

Kadaan ckonomi keluarga responden dr Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara 
Tin~ur bila didawrkan pada pemil~kan tanah atau pcmilikan tcrnak dan pcnilaian 
Keplla Desa sctcmpat tcrgolong ckonomi kunng. 

Pengetahuan dan Sikap Tentang Makanan Gizi Seimhang 

Dari data ?aug tclali tcrkumpul diperolch informasi bah~va pcngctahuan rcsponden 
tcntang nlakanan g ~ / i  seimbang masih kurang. Hanya sebagian kccil (kurang dari 
14%) respondcn berpeugelahuan cukup b3ik liliat Tabcl I. Nalnun dc~nikian setclah 
dlakukan pelat~han tcntang makanan g i ~ i  sciuibang dan praktck cara pengolahau menu 
~nakanan g r i  sei~nbang. ditemokan adanyb peningliatan peugetahdan menjadi sekitar 
06% rcspondcn !ang bcrpcngctal~uan cuhup baik di Sulaucsi Ten~agam dan s3'6-56% 
rcsponden d Nusa Tcnggara T~mur. Has11 ini serupa dcngan has11 penclitian ?ang 
dilahukan oleh Hcrartat~ Luck? tli 1991 bahna pengctahuan rcspondcn ~ncnjadi lcbih 
balk setelah dibcrikan pen?-uluhan tentang kexhaun (8).  Rhlaupun selngian besar 
respondcn bcrpendid~kan SD. tetapi mereka mampu lnenerima pcngctahuan barn 
tcntang malanan g171 seimbang prig diempalkan oleh kader Posyandu. Hal lni adanya 
hegiatan !ang frekucnsin>a cukup tingg~ berupa pcn!ulidmn &semi praktek mengolah 
maltanan giri sennbang ?ang n~endorong terjadiny proses belajar. Temuan yang salna 
j u g  dipcroleh &ri hasil penelitian ?ang drlakukan olch D~oko Susanto. clkk 1985 
bali\\a rcsponden yang berpendimkan SD j u g  &pat meningkat pengctahuan 
kesehatmma setelah diberikan penyluhan (9). 

Tahel 1. Jnmlah responden (%) menurut pengetahuan dan sikapn?a pada ana l  
dan akhir penelitian d:Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenmura Timur 

Ketcrangan ( I ) = Desa Uelar \~~ ( 3 )  = Desa Kotabcs 
(2)  = Desa Banngka (4) = Desa Netpala 



ScbsgianbnuRspadeasejaLawalpenelitian b m * a p ~ ( u j u i  &nya 

posrm lllPhlPll &i sehbmg Kamtanqnmh ih pe~ggaa lelah 
mmgenal beberapa kegiatan kescbatsn ptugram ireselulan himpa dmnggap 
bmnanfaal lmgi penin&~an Lachatan kelwgmyr. Bshlwn sctctah bldcb 
pot?nluhan dun paldeL lenlang menu makan gizi seimbang dikemutan hanrpr rnnw 
wpmdsn Q Sclbcsi  Ten- dm N u s  Tenggan Timur bcrsikap memelujui 
program makman gizi seimlang dan pkiek cara m u s u n  menu &nan gui 
rimlung. lihat Tab1 I .  Menund Beffn. ( 1974) bib pognm kesehtan diraa;*an 
&an ber& bag kebu~han keluarganya. nrdia pogia~n lmeba dqnl dIlcrim 
oleh nusyahI  (lo). 

Rrihla, rerpDlldn, &lam pcneliriaa ini dinilai & tinctrlun d a m  uptya 
nmmlmni dan men- memusun makanan gizi seimbmg bag k e l w a .  
Tindaloll wata dilibat dari pda kehiavan rmkan sphari \ang diukur bcrdasarhn 
frekwnsi d m  pmsenmsc konsumsi bcdxtgi suwber a gizi. 

Regadea, di Sulawsi Tenggan mengkamad bahn makanan sumber energi 
bempa beras. jsgwg saga dngkong obijah. keladi. pisanb mie &n wierigu. Dari 
jenis bplrm aslgan j a y  dikonsumsi. temyaca betab j a p g  dan saw mcmpekan 
lnaLaan swnber enngi yang paling -ak dSonsunai mponckn &n cbkomurnsi 

--pdrd; 
Pads n \ a l p e n c l i l i m D i d a a U ~ m . k r s  diliaamai okhscma RoponQn 

dengan frdnmnri 1-2 kali d m u i  dim sago d*aanai deh sdagb bgo m n  
denpan ftrhcmi 1-6 kah per minggu Di desa Ba- (emyaa bnns d i m  
seiiap hari deh srmoa respmdm dengan frekuorsi 1-2 kali sehnri. Jagung mm@m 
bahanmalonan sumtier c n e r g i h q a  , p ~ g p a t i g ~ Q k ~ o k h r r r g o n d e n  
dcngan frekuenv 1 4  kali per rmnggo lihat Tabel 2. 
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Tabel 2. Jumlah responden (%) menurut Frekuensi Konsumsi makanan 
sumber rat tenaca di Sulawesi Tenmara dan Nusa Tenggara Timur 

Sulawesi Tenward Nusa Tenmara Timur 

h 
i' ; . j : : I :  

Singkong 

L'bijalar 

lielad 

Pisang 
mentah 

Mic 

Iiacrangan 
( I )  = De.9 Uela\!u (2) =Desa Banngka (3)  = Desa Kotabes (4) =Dew Nctpala 
a = 2-3 balihari b = I kalilhari c = 14 kaliIn1inggu d = < 3 iwli,'bulan (lanng) 

d 
3 

b 
c 
d 
a 
b 
c 
d 
a 
b 
c 
d 
a 
b 
c 
d 
a 
b 
c 
d 

: 

42.0 

71.4 
28.6 

- 
85.7 
14.3 

- 
100 

- 
88.6 
11.4 - 
2.9 

91.4 
5.7 

34.3 , 100 
1 - 

- 1 3.3  

100 

10.0 
I 0  

80.0 
20.0 

- 
- 

70.0 
30.0 

- 

93.3 
6.7 

16.7 
83.3 

88.6 
11.4 

94.3 
3.7 

11.4 
88.6 

- 
- 

IIW) 

- 
11.4 
88.6 - 

96.7 

- 
- 

70.0 
30.0 

56.7 
43.3 

- 
66.7 
33.3 

- 
- 

93.3 
6.7 

21.4 
64.3 
14.3 

82.1 
17.9 

7.1 
92.9 

17.9 
64.2 
17.9 
- 
- 

82.1 
17.9 

100 

- 
100 
- 

14.3 
85.7 

25.0 
67.9 
7.1 
- 

25.0 
75.0 

6'1.0 
310 

27.6 
72.4 

?0.7 
44.8 
34.5 

- 
20.7 
79.3 

- 
3.4 

96.6 

69.0 
31.0 

62.1 
37.0 

13.8 
86.2 

17.2 
82.8 

20.7 
79.3 

- , 
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Bahan mabnan suniber encrgi yang lain sepeni ubi ka\u. nbi jalar. pisang rebus. 
mie dan kuc dikonsumsi oleh sebagian besar rerponden dengan frekuensi 1-6 kali per 
minggu di Desa Uela\su. Di Desa Banngka bahan midanan sumber energi lain ?ang 
dikonsumsi oleh schgian besar responden dengan frekuensi l b  kali per minggu adalah 
ubi kay .  ubi jalar. kcladi. pisang mentah. mic dan roti. Setclali pelatihan temyta 
frekuensi konsumsi bahan pangas sumber encrgi meningkat kecuali k n s  >ang 
semakin menurun. 

Makanan sumber energi yang biasa dkonsumsi oleh responden di Nusa Tcnggan 
Timur adalah jagung beras. singkong. ubi jalar. keladi. pisang  mental^. niic dan roti. 
DL dcsa Kotabes dan Netpala bcms dan jagung mcrupakan makanan pokok yang 
paling banyak dikonsumsi olch respondcil setiap hari. 
Sedangkan di dcsa Netpala tcm!ata sebagian besar rcspondcn ~nengkonsumsi jagung 
lebih banyak. lagung dinwsak sebagar katemak. jagung bose dan jagung Hti. 

Pada anal penelitian di dua desa di Xusa Tcnggan Tiniur ditemukan jagung dan 
beras niempakan makanan pokok ?ang paling ban!ak dikonsumsi setiap ha11 oleh 
rcspondcn. Bahan makamn su~nber energi lainn\a sepeni singkong ubi jalar. kcl;ldr. 
pisang mcntali dan mic hkonsunisi dcngan frekuensi 1-6 kali per minggu 01th sebagian 
besar rcspondcn (Tabcl 3 1 

Setclah dlakukan pelatihan disenai pnktek penysunan makanan gi/.i 
seimbcrng tcrlihat adan! a penrbahan freliuensi makan slunbcr cnergi pada responden di 
k h a  &sa tersebut. 
Responden yang mcngkonsumsi bens ditemukan frekuensin>a menunin. sedangkan 
frekuensi konsunisi jagung seniakin nicningkat. 

Makanan Sumber Protein 

Pada penelitian ditemukan babwa lauk-pauk henani xbagai sumber protein yang 
banyak dikonsumsi di desa Uelanu. Sula\vesi Tcngyra adalah ikan laut. ikan air 
tawar. ikan asin dan telur. Daging clan ayam janng &konsnmsi. Lcbih dari Yo)?& 
respondcn mengkonsumsi ikan air ta\%ar d m  ikan iaut I4 kal~ per mingy xbelnm 
pelatihan. Ikan laut umumnya diperolch p d a  hari pasar dna kali seminggu. Ikan air 
tawar d a p t  diambil scndiri di m~va-nwa. sungai atau dibcli dari pedagang kcliling. 
Selain itu respondcn jnga mengkonsumsi ikan asin dengan frckucnsi lebih jarang !aitu 
I 4  kali per m i n g y  
Responden incnyatakan b i a s  mcngkonsumsi telur 1-6 kali pcr niinggu. Kacang- 
kacangan jarang &konsumsi. hanya 400Yk dafi responden yang biasa ~ncngkonsumsi 
kacang-kacangan I 4  kali seminggu dan sisama jarang niengkonsumsinya. Sctclah 
pclatihan terlihat adan? peningkatan frckuensi konsumsi ikan air tawar. daging 
nyam dan kacang-kacangan. Sckitar 20% dari respondcn lang nicngkonsiimsi ikan air 
ta\var 1-6 kali per minggu. meningkat frekuensi konsumsinya mcnjadi I kali per hari 
atau 2-3 kali per han. Demikian pula terlihat adanya peningkatan konsumsi kacang- 
kacangan. Sebelum pelatihan 40°! dari rcsponden mcngkonsumsi kacang-kawngan I -  
6 kali per minggu dan lainnya mengkonsumsi kunng dari 3 kali per bulan bahkan ada 
yang tidak pemali. Setclah pelatihan jumlah tcrscbut nicningkat. 63%'. dari responden 
mengkonsumsi kacang-kanngan I 4  kali per minggu dan bahhn 3% rcspondcn 
mengkonsumsi~a sckali per hari (Tabcl3). 
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Tabel3. Jumlah responden (76) menurut frekuensi konsumsi makanan sumber 
protein lvada responden di Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggnra 
Timur 

Bahan 
Makanan 
Sumher 

(1) = Uelaxru (21 = Dew Rarangkn (3) Desa Kotabcs (4)  Desa Netpala 
a = 2-3 kalilhari b = 1 kaliA~ari c = 1-6 kalrlminggu d = < 3 kalimulan (jamng) 

lkan 
pindang 

Tclur 

Daging 

A! a m  

KacangZ 
an 

Frek 

Ketcrangn : 

d 
a 
b 
c 
d 
a 
b 
c 
d 
a 
b 
c 
d 
3 

b 
c 
d 
a 
h 
c 
d 

Sulanesi Tenggara Nusa Tenggara Timur 

37 1 

IOO 

4 
8.6 

8.6  
91.4 

8.6 
1 4  

40.0 
60.0 

3 4  

- 
I00 

02.9 
34.3 

- 
17.1 
82.0 

17.1 
82'1 

2.9 
62.9 
34.2 

16.7 

93.3 
6.7 

16.7 
77.3 
1 0 . 0  

100 

6 .7  
9 . 3  

70.0 
30.0 

26.7 

10.0 
60.0 
30.0 

16.7 
73.3 
10.0 

3 . j  
96.7 

lo.0 
')00 

30.0 
46.7 
2 1 3  

25.0 

100 

78.6 
21.4 

j5.7 
64.3 

7.1 
92.9 

14.3 
75.0 
10.0 

25.0 

100 

25.0 
75.0 

14.3 
85.7 

100 

7.1 
82.1 
10.8 

13.8 

100 
3.4 
. 7 . 4 

48.4 
44.8 

6.9 
9 7 1  

3.4 
9 6 6  
5 
4 . 5  
20.7 
10.3 

27.6 

100 

6.9 
70.3 
13.8 

10.3 
X1).7 

27.6 
72.4 
34.5 
48.3 
17.2 
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Di Desa Barangka Sulauesi Tcnggan. ditemukan bahwa laukpauk yang biasa 
dikonsumsi adalah ikan laut. ikan asin. ikan pindang dan telur. Uwn laut segar 
&konsumsi pa& hari pasar. dan pa& hari berihutnla ikan pindang ikan a s ~ n  alau 
telur yang dikonsumsi. Kacang-kacangan biau dikonsumsi bersama-wma dengan 
jagung atau sa?uran. Sesudah pelatihan terdapat peningkalan frekuensi konsumsi ikan 
laut. ikan air tawar. telur dan kacang-kacangan. Sebelum pelatihan tidak a& responden 
yang mengkonsumsi ikan sekali per hari atau lebih. 
Setclah pelatihan terdapat 40% dari responden yang mcngkonsun~si ~kan laut sekali per 
hari. Sebeluni pelatihan seluruh responden mengkonsumsi ikan tanar kurang &n .i 
kali per bulan atau lidak permh mengkonsumsinya. Sedangkan setelah pelat~lian 20?~  
dari responden mengkonsumsinya 1-15 kali per minggu.Sebelum pelatihan rcspondcn 
jarang mengkonsumsi kacang-kacangan. Setelah pelatihan tetdapat 30086 rcspondcn 
yang mengkonsumsi kacang-kacangan dengan frekuensi sekali perhari. 

Di Nusa Tcngsra Timur lauk-pauk !ang tan?& dikonsums~ responden adalah 
ikan laur. ikan asin dan kacang-locangan. Konsumsi lauk-pauk terxtn~t unlumn\n In 
kali per minggu. 
Setelah pelatihan terdapt peningkatan konsumsi ikan laut dan tclur. Sebcli~n~ pelatihan 
54 0% responden yang biasa mengkonsuma ikan laut dengan frckucnsi 1 4  ka l~  pcr 
minggu dan sisanya mcngkonsumsin>a h m n g  dari 3 kali per bulan Sctclah pclat~lian 
jumlah respondcn yang mcngkonsumsi ikan laut 1 4  kali per m i n m  n~en~n&at 
mcnjadi OY'b. dan 7 9.0 lainn~a mengkonsums~n!a I kali pcr hari Scdangkan 
konsumsi telur sebelum pelatihan lian!a ditemukan ZS?,b dari respondcn ?an% 
mengkonsumsi 1-6 kali per minggu dan 75"; lainnya men&onsumsinya kurang 
dan 3 kali semingg atau tidak pcrnah mengkonsumsinya. Sctclah pelatihan tcrlihat 
ada peningkatan frckucnsi konsumsi ikan laut. ikan asin. telur dan kacang-kacangan 
pa& responden di kedua propinsi. Konsumsi makanan sumbcr protein henani 
meningkat rclatif kecil sckali karena kcmampan ekonomi mpondcn yang terbatas. 
Sedangkan konsumsi protein nabati sepeni kacang-kawngan rneningkat cuhxp 'tingg~ 
karena bahan pangan ini dapat dipcroich dari kebun sendin. 

Makanm Somber Vitamin dan Mineral 

Jumlah rcsponden yang mengkonsumsi bahan mkanan sumber vitamin scpeni 
s a p n n  daun hijau. spuran lain dan buah-buahan di Sula~~esi  Tenggan. &pat disimak 
pa& Tabel 4. Pa& a m l  penelitian respanden vang mengkonsumsi sa!unn daun 
hijau 2-3 kali sehari di Sula\vesi Tenggan sebanyak 25.7 06 d~ &w Uela~vu dan 30% di 
dew Barangka 
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Tabel 4. Jumlah responden (%) menutut Frekuensi konsumsi makanan 
sumber vitamin pada responden di Sulatiesi tenwarn dan Nusa 
Tenggarn Timur 

Bahm 
Makanm 
Sumber 
Vitamin I I 

Frek 

Sayran 
daunhijau 

( d 1 24.3 1 2.9 1 36.7 1 6.7 1 14.3 1 7.2 1 41.4 I 3.4 I 
Keterangan : 
(1) = Dew Ucla\w (2) =Desa Barangka (3) = Desa Kotabes (4) = Desa Netpalo 
a = 2-3 kal111iari b = I kalihari c = 1-6 k a l i l m i n ~  d = 3 ka l ih lan  Cjarang) 

(1) I (2) 

Sa!uran 
lain 

Pada awal pnelitian 14.35'n dan responden di desa Kotabes mengkonsumsi 
s*uran hijau sekali sehari. Sctelah pelatihan responden yang mengkonsumsi 
sapran hijau setiap hari meningkat menjadi 42.9%. Sedangkan di desa Netpala 
sebelum pclatihan sudah ada responden yang biasa mengkonsumsi squran daun hilau 
2-3 kali schari sebanyak 45.0%. kcmudian meningkat mcnjadi 55.0% setelah 
pelatihan. Pemakaian saluran daun di desa Netpala lcbih baik dibmding dengan 
keadaan di desa Kotabes karena penduduk desa Netpala menanam sapran di halaman 
rumali. 

Peningkatan pengetahuan dan sikap responden tentang menu makanan gizi 
seimbang seiring dengan peningkatan perilaku bempa tindakan &lam menyusun 
makanan dcngan menggunakan bahan makanan yang beragam dan semakin mcningkat 
pengynaan bahan makanan sumber protein terutama kacang-kacangan dalam menu 
makanan keluarganya. 
Namun dcnuhan tidak semua responden &pat mempraktekan makanan bergizi 
seimbang untuk keluarganya karena kemampuan ekonomi dan ketersediaan pangan 
vang tehtas. Akantetapi ~ s p o n d c n  mengatakan bahwa buku Pedoman Menu 
Makanan Giri Seimbang (PMMGS) sangat bermaniaat dan dapat dipraktekan pada 
saat mempunyai uang atau tcrscdia pangannya pnda waktu musim panen. Selain itu 
juga PMMGS dirasakan manfaatnya &lam meningkatkan pcmahaman tentang 
makanan yang bergizi seimbong buat kesehatan keluarganya. 

Sulatiesi Tenggarn 

a 
b 
c 

Nusa Tenggara Timur 

(1) 

d 
a 
b 
c 

(2) 
(N=35) 

-~ 

28.6 
37.1 

Awal 
25.7 
71.4 
7 9 

Akhir 
77.1 
22.') 

(N=30) 

- 
65.7 
22.8 
8.6 

Awal 
.30.0 
46.7 

- 

Akhir 
80.0 
133 

(N=28) 

23.3 

30.0 
33.3 

Awal 

78.6 

(N=29) 
Akhir 

- 

57.1 

Awal 
44.8 
51.7 

6.7 
23.3 
16.7 
53.3 

Akhir 
55.2 
44.8 

7.1 
- 

25.0 
60.7 

- 
21.4 
71.4 

3.5 
1.3.8 
44.8 

18.3 
48.3 
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Simpulan 

Pcdoman menu makanan gizi seimbang yang disusun bersama masyankat dengan 
can memodifikasi makanan tradisional yang sesuai dengan ketersediaan pngan &pat 
diteri~na dan disukai rasanya. 
Dengan dcmkian buku Pedoman Menu Makanan Gizi Seimbang (hlMGS) makanan 
tndisional &pat digunakan sebagai alat pen?uluhan oleh kader dan s d g a i  buku 
pegangan ibu mmahtangga &lam men?usun menu maknan &.i sei~nbang buat 
keluargan! a. 
Buku PMMGS seyogyanja &pat d i t a q h n  di wilayah lain ?ang disesuaikan dmgan 
kondisi setempat. 

Rmlis mengxapkan lerinu kasih kepada 11. Rossi Rosana. Sdr. Antini Susanto 
atas bantuannya melakukan uji cim rasa menu makanan trad~sional. Begitupula ucapan 
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